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ABSTRAK

Sosialisasi merupakan proses dimana individu dapat beradaptasi dengan lingkungan sosialnya dan menjadi
masyarakat yang berguna di lingkungan sosialnya. Sosialisasi berpengaruh pada pembentukan kepribadian.
Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui Hubungan Penggunaan Gadget Dengan Kemampuan Bersosialisasi

Pada Remaja Di SMP Negeri 6 Manado.

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metodepenelitian deskriptif analitik yang bersifat cross sectional.
Sampel dalam penelitian ini sebanyak 68 orang dengan menggunakan quota sampling. Pengumpulan data
dilakukan dengan cara kuesioner. Selanjutnya data yang telah terkumpul diolah dengan menggunakan bantuan
komputer dengan uji statistik chisquare dengan tingkat kemaknaan a = 0,05. Hasil penelitian menunjukan bahwa
didapatkan jenis kelamin terbanyak dalam penelitian ini adalah laki-laki 36 responden (52,9%).

Kesimpulan dalam penelitian

ini terdapat hubungan antara penggunaan gadget dengan kemampuan

bersosialisasip=0,003. Dimana nilai p ini lebih kecil dari nilai o = 0,05.
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PENDAHULUAN

Masa remaja adalah masa  transisi
perkembangan antara masa kanak-kanak dan
dewasa. Pada umumnya dimulai pada usia 12 atau
13 tahun dan berakhir pada usia akhir belasan tahun
atau awal dua puluhan tahun. Remaja sebagai
makhluk sosial dalam kehidupannya tidak dapat
hidup dalam kesendirian, remaja memiliki dorongan
atau keinginan untuk berhubungan dan berinteraksi
dengan sesamanya.Perkembangan remaja terjadi
perubahan sosial, remaja berusaha mencari identitas
diri. Dalam pencarian identitas diri inilah mereka
harus memiliki kemampuan sosialisasi ( Olds,
2012).

Sosialisasi adalah proses dimana individu dapat
beradaptasi dengan lingkungan sosialnya dan
menjadi masyarakat yang berguna di lingkungan
sosialnya. Sosialisasi berpengaruh pada
pembentukan kepribadian. Dalam bersosialisasi,
kepribadian yang baik ataupun buruk merupakan
hasil dari  bagaimana ia bersosialisasi dalam
lingkungannya. Remaja yang dapat menyesuaikan
diri dengan baik, tentu akan mampu melewati masa
remajanya dengan lancar dan diharapkan ada
perkembangan ke arah kedewasaan yang optimal
serta dapat diterima oleh lingkungannya.
Sebaliknya, apabila remaja mengalami gangguan
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penyesuain diri pada masa ini, maka kelak remaja
akan mengalami hambatan dalam penyesuaian diri
pada tahap perkembangan selanjutnya. Dampak
negatif jika kemampuan sosialisasi kurang, anak
menjadi menyendiri, kurang percaya diri, dan
terjadinya perilaku menyimpang.Perilaku
meyimpang diantaranya yaitu penggunaan narkoba,
tawuran, judi, seks diluar nikah, minum minuman
keras (Setyobroto, 2013).

Menurut laporan World Health Organization
(WHO) pada tahun 2013 terdapat 2,5 juta penduduk
dunia meninggal akibat minuman beralkohol.
Sebesar 9% angka kematian tersebut terjadi pada
orang muda berusia 15-29 tahun. Di indonesia tahun
2012 sebagian besar korban penyalahgunaan
minimum  beralkohol remaja terbagi dalam
golongan umur 14-16 tahun (47,7%), golongan
umur 17-20 tahun (51%) dan golongan umur 21-22
tahun (31%) dan berdasarkan hasil survey. Data
dari dinas kesehatan Provinsi Jawa Timur
diperkirakan  sekitar  25%  remaja  telah
menggunakan minuman beralkohol. Data Badan
Narkotika Nasional (BNN) terkait penggunaan
narkotika dan obat-obatan terlarang (narkoba) pada
tahun 2014 menyebutkan 22% pengguna narkoba di
Indonesia merupakan pelajar dan mahasiswa.
Sementara tahun 2015 anak usia sekolah dan remaja
dibwa 19 tahun yang mendapat layanan rehabilitasi
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348 orang dari 5.127 orang. Tahun 2015 anak usia
sekolah dan remaja dibawah 19 tahun berjumlah
2.186 atau 4,4%.Pada tahun 2012 terjadi sekitar 139
kasus tawuran di Jakarta dan sebanyak 12 kasus
menyebabkan kematian. Pada tahun 2013 ada 339
kasus tawuran menyebabkan 82 anak meninggal
dunia. Pada tahun 2012 kasus perjudian mencapai
angka 519 kasus, kemudian pada tahun 2013
terdapat 580 kasus. Pada tahun ini terdapat kenaikan
kasus perjudian dari tahun sebelumnya sebanyak
12%. Dan untuk kejadian seks di luar nikah angka
kejadian pada tahun 2013 anak-anak usia 10-11
tahun yang hamil di luar nikah mencapai 600.000
kasus. Sedangkan remaja usia 15-19 tahun yang
hamil di luar nikah mencapai 2,2 juta

METODE PENELITIAN

Desain yang dipakai dalam penelitian ini
adalah  Deskriptive Analitikdengan pendekatan
Cross Sectional adalah jenis pengukuran yang
menekankan waktu pengukuran atau observasi data
variabel independen dan dependen hanya satu Kkali
pada satu saat (Nursalam, 2008).

Sampel dalam penelitian  yaitu 68
responden. Jumlah sampel diambil dengan tekhnik
pengambilan sampel Quota Sampling, yaitu tekhnik
untuk menentukan sampel dari populasi yang
mempunyai ciri-ciri tertentu sampai jumlah kuota
yang dinginkan (Sugiyono, 2006).

Kuesioner untuk menilai gadget jenis
smartphone yaitu sebanyak 8 nomor dan penentuan
jawaban menurut skala likert, dimana setiap
pertanyaan dijawab tidak pernah 1, jarang 2, kadang
3, selalu 4. Kemudian dari hasil kuesioner yang
diperoleh menggunakan rumus (Sugiyono, 2012):

HASIL

Tabel 5.1 Distribusi Frekuensi Menurut Jenis
Kelamin Responden Di  SMP Negeri 6 Manado
Tahun 2017 (n = 68)

Tabel 5.2 Distribusi Frekuensi Menurut Usia
Responden Di SMP Negeri 6 Manado Tahun 2017
(n=68)

Usia Banyaknya Responden
Frequency (F) Percent (%)
12 tahun 34 50.0
13 tahun 34 50.0
Total 68 100.0

Sumber : Data Primer 2017
ANALISA UNIVARIAT

Tabel 5.3 Distribusi Responden Berdasarkan
Penggunaan Gadget Pada Remaja Di SMP Negeri
6 Manado Tahun 2017 (n =68)

Penggunaan Banyaknya Responden
Gadget
Frequency (F) Percent (%)
Kadang-kadang 25 36.8
Sering 43 63.2
Total 68 100.0

Sumber : Data Primer 2017
Tabel 5.4  Distribusi Responden Berdasarkan
Kemampuan Bersosialisasi Pada Remaja Di SMP
Negeri 6 Manado.Tahun 2017 (n = 68)

Kemampuan Banyaknya Responden
Bersosialisasi
Frequency (F) Percent (%)
Baik 37 54.4
Kurang baik 31 45.6
Total 68 100.0

Jenis Kelamin Banyaknya Responden
Frequency (F) Percent
(%)
Laki-laki 36 52.9
Perempuan 32 47.1
Total 68 100.0

Sumber : Data Primer 2017
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Sumber : Data Primer 2017
ANALISA BIVARIAT

Tabel 5.5 Hubungan Penggunaan Gadget Dengan
Kemampuan Bersosialisasi Pada Remaja Di SMP
Negeri 6 Manado Tahun 2017 (n=68)

Kemampuan Bersosialisasi

1ggunaan
Sadget Baik Curang Baik

F % = % F

3-Kadang 20 )4 5 7,4 25

Sering 17 3,0 '6 8,2 43
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Total 37 1,4 1 5,6 10Besarnya tingkat penggunaan internet melalui
Hasil Uji Chi Square OR = 6.118 dan p gadget berpengaruh pada hubungan sosial
value 0,003 remaja. Berdasarkan hasil analisis data dengan

Berdasarkan tabel di atas didapatkan
bahwa penggunaan gadget kadang-kadang sebanyak
25 responden dengan persentase 36,8% dengan
kemampuan bersosialisasi baik sebanyak 20
responden  dengan  persentase 29,4%  dan
penggunaan gadget sering sebanyak 43 responden
dengan persentase 63,2% dengan kemampuan
bersosialisasi kurang baik sebanyak 26 responden
dengan persentase 38,2%. Selanjutnya hasil uji Chi-
Square didapatkan hasil bahwa nilai p value
tersebut lebih kecil dari nilai taraf signifikan sebesar
(0,003 < 0,05), sehingga dapat disimpulkan terdapat
hubungan Penggunaan Gadget Dengan Kemampuan
Bersosialisasi Pada Remaja di SMP Negeri 6
Manado. Dengan nilai OR (Odd Ratio) sebesar 6
yang artinya penggunaan gadget lebih sering
berpeluang 6 kali beresiko memiliki kemampuan
bersosialisasi yang kurang dibandingkan dengan
penggunaan gadget yang kadang-kadang.

PEMBAHASAN
Penelitian ~ ini  berjudul  Hubungan
Penggunaan Gadget Dengan Kemampuan

Bersosialisasi Pada Remaja Di SMP Nsegeri 6
Manado yang dilakukan pada tanggal 30 Mei
2017 sebanyak 68 responden dengan tujuan
penelitian  untuk  menganalisa  hubungan
penggunaan gadget dengan kemampuan
bersosialisasi pada remaja di SMP Negeri 6
Mando.Dari hasil uji statistik Chi-square
didapati nilai p dibawah dari 0,05 yakni
p=0,003. Dengan (OR) Odd Ratio sebesar 6
yang artinya penggunaan gadget sering pada
remaja berpeluang 6 kali untuk memiliki
kemampuan bersosialisasi kurang dibandingkan
penggunaan gadget kadang-kadang pada
remaja. Hal ini dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan  penggunaan  gadget dengan
kemampuan bersosialisasi pada remaja di SMP
Negeri 6 Manado.

Penelitian yang dilakukan oleh Manumpil,
tahun 2015 yang berjudul “Hubungan
Penggunaan Gadget Dengan Tingkat Prestasi
Siswa Di SMA Negeri 9 Manado”. Hasil
penelitian terssebut terdapat hubungan antara
penggunaan gadget dengan tingkat prestasi
belajar siswa. Nilai p=0,016 < a=0,05.
Kemudian Penelitian yang dilakukan oleh Jaka
pada tahun 2013 dengan judul pengaruh
kegunaan gadget terhadap kemampuan
bersosialisasi pada remaja menyimpulkan
bahwa penggunaan gadget mempengaruhi
kemampuan  bersosialisasi pada remaja.
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tekhnik Regresi LinierSederhana  diperoleh
persamaan regresi Y= 130,635-1,505X. Tanda
negatif pada nilai b=1,505 menunjukan bahwa
variabel kemampuan bersosialisasi mengalami
penurunan. Hal ini menunjukan bahwa
penggunaan gadget mempengaruhi kemampuan
bersosialisasi pada remaja.

Gadget merupakan barang canggih yang
diciptakan dengan berbagai aplikasi yang dapat
menyajikan berbagai media berita, jejaring
sosial, hobi, bahkan hiburan. Kemajuan
teknologi informasi memberikan pengaruh
terhadap pola interaksi sosial, dimana proses
sosialisasi yang biasa dilakukan dengan
bertatap muka kini dilakukan melalui media
online atau group chatting tertentu. Hampir
sebagian besar remaja sangat bergantung
bahkan kecanduan terhadap gadget sehingga
mengubah pola interaksi sosial yang selama ini
telah terbentuk. Hal ini dibuktikan melalui riset
yang dilakukan oleh tim PREMIERE dimana
sebanyak 30% responden menggunakan gadget
untuk berkomunikasi secara digital maupun
dunia maya selama 7-12 jam perhari
(Anugrahlestari, 2011).

Daripenggunaan gadget juga terdapat
beberapa hal yang dapat berpengaruh dalam
pola hidup kita salah satunya adalah
kemampuan bersosialisasi.Kemampuan
bersosialisasi secara sederhana dapat diartikan
sebagai proses komunikasi dan proses interaksi
yang dilakukan oleh seorang individu dalam
hidupnya sejak lahir sampai meninggal dunia
yang erat kaitannya dengan proses enkulturasi.
Sosialisasi merupakan proses belajar yang
dialami  seseorang  untuk  memperoleh
pengetahuan tentang nilai dan norma-norma
agar ia dapat berpartisipasi sebagai anggota
kelompok masyarakat. Proses tersebut berupa
proses alamiah yang dilakukan oleh semua
individu sebagai makhluk sosial yang tidak
dapat terlepas dengan tata pergaulan dengan
manusia yang lain (Maryati ,2014)

KESIMPULAN

1. Penggunaan gadget pada remaja di SMP
Negeri 6 Manado sebagian besar dalam
kategori sering

2. Kemampuan bersosialisasi pada remaja di
SMP Negeru 6 Mnaado sebagian besar
kurang

3. Ada hubungan penggunaan gadget dengan
kemampuan bersosialisasi pada remaja di
SMP Negeri 6 Manado

SARAN
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1. Bagi Institusi Pendidikan
Diharapkan menjadi salah satu sumber
informasi untuk mengembangkan ilmu
keperawatan dan dapat menambah
pengetahuan tentang penggunaan gadget
yang berlebihan  berpengaruh  pada
kemampuan bersosialisasi

2. Bagi SMP Negeri 6 Manado
Dapat digunakan sebagai pertimbangan
bagi pihak sekolah untuk mengurangi
pemakaian  gadget terutama  jenis

smartphone  di  lingkungan  sekolah
terutama pada saat proses belajar.
3. Bagi Peneliti

Diharapkan bagi peneliti dapat menambah
pengetahuan serta wawasan tentang
bersosialisasi yang baik
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